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BAB  VII  

PENUTUP 

 

Tahun 2010 merupakan tahun terakhir dari periode pembangunan Wonosobo di bawah 
kepemimpinan Drs. H. A. Kholiq Arif, M.Si. dan Drs. H. Muntohar, M.M. yang mengusung visi 
“membangun bersama rakyat, sejahtera bersama rakyat. Berbagai kebijakan, program dan 
kegiatan yang telah dibangun sejak 2006 adalah rangkaian yang berkelanjutan dari 
penyelenggaraan pemerintahan daerah selama lima tahun untuk menyejahterakan rakyat dan 
memajukan kabupaten Wonosobo. Empat pilar dari misi Pemkab Wonosobo Pemerintah dalam 
RPJMD Tahun 2006-2010 merupakan satu upaya besar yang terintegrasi, dimulai dari membenahi 
dan memperkuat sistem perencanaan, mengefektifkan pelaksanaan pembangunan di semua 
bidang, sehingga terwujud Wonosobo yang ASRI, dalam suasana yang adil demokratis, sehingga 
tercipta kesejahteraan masyarakat yang hakiki. 

Namun demikian, tidak mudah mencapai idealita tersebut dalam konteks penyelenggaraan 
pemerintahan. Masih banyak agenda besar yang harus dikawal bersama oleh segenap komponen, 
terutama dalam menyempurnakan penyediaan pelayanan dasar pendidikan, kesehatan dan sarana 
prasarana dasar infrastruktur bagi masyarakat. Tiga aspek ini bukan hanya merupakan kewajiban 
(mandatory) pemerintah dalam konteks penyelenggaraan urusan pemerintahan sesuai amanat 
perundangan, namun pada hakikatnya adalah hak dasar masyarakat yang harus dipenuhi dan 
diperjuangkan dengan segenap sumber daya (resources) yang ada. Ke depan, seiring 
berlangsungnya pematangan politik dalam tahapan pemilu ketiga pasca era reformasi, 
diharapkan tercipta iklim yang lebih kondusif, potensi/sumber daya daerah yang semakin bisa 
digali serta konsensus bersama yang lebih kuat antara eksekutif, legislatif dan segenap komponen 
sehingga Wonosobo yang aman, sehat, rapi, dan indah serta  memberikan kesejahteraan bagi 
masyarakatnya.  

Sebagai evaluasi akhir dari penyelenggaraan pemerintahan daerah Kabupaten Wonosobo tahun 
2010, berikut adalah ikhtisar pencapaian Indeks Pembangunan manusia selama lima tahun antara 
2006 - 2010: 
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INDIKATOR 
TAHUN 

2006 2007 2008 2009 2010** 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

IPM 68,80 69,50 69,55 70,08 70,51 
ANGKA HARAPAN HIDUP ( Eo ) 69,00 69,20 69,49 69,74 69,99 
ANGKA MELEK HURUF ( Lit ) 88,90 88,90 88,91 89,27 89,39 
RATA-RATA LAMA SEKOLAH ( MYS ) 6,00 6,10 6,11 6,27 6,36 
PARITAS DAYA BELI ( PPP ) 621,00 628,70 626,77 629,26 632,05 
INDEKS HARAPAN HIDUP 0,73 0,74 0,74 0,76 0,75 
INDEKS PENDIDIKAN 0,73 0,73 0,73 0,73 0,74 
INDEKS MELEK HURUF 0,89 0,89 0,89 0,89 0,89 
INDEKS RATA-RATA LAMA SEKOLAH 0,40 0,41 0,41 0,41 0,42 
INDEKS PARITAS DAYA BELI 0,61 0,62 0,62 0,62 0,61 

 

Keterangan: 

** Indikator statistik tahun 2010 masih merupakan angka sangat sementara  

 

Sedangkan ikhtisar pelaksanaan APBD Kabupaten Wonosobo tahun 2010 adalah sebagai berikut: 

1. Pendapatan Daerah terealisasi sebesar Rp 707.921.059.005 yang berarti mengalami penurunan 
sebesar Rp 11.714.281.388 dari target Rp  719.635.340.393. 

2. Belanja Daerah terealisasi sebesar Rp 674.294.057.853 sehingga terdapat penghematan 
sebesar Rp 47.220.234.306,00 dari anggaran Rp 721.514.292.159. 

3. Pembiayaan penerimaan sebesar Rp 40.307.613.255 sedangkan pembiayaan pengeluaran 
sebesar Rp 38.341.000.000 sehingga ada selisih pembiayaan sebesar Rp   1.966.613.255. 

4. SILPA,  atau sisa lebih perhitungan anggaran, yang merupakan selisih pendapatan dengan 
belanja ditambah pembiayaan, tercatat sebesar Rp 707.921.059.005  - Rp 674.294.057.853 +  
Rp 1.966.613.255 = Rp 35.593.614.407. 

 

Sebagai catatan akhir, beberapa agenda penting masih harus diselesaikan, sehingga tahun 2010 
sebagai tahapan terakhir dari periode lima tahunan kepemimpinan Kabupaten Wonosobo 2006-
2010 bisa memberikan basis yang lebih kuat bagi pembangunan lima tahunan 2010-2014 di 
bawah kepemimpinan Drs. H. A. Kholiq Arif, M.Si. dan Dra. Hj. Maya Rosida, M.M. Oleh karena itu, 
jajaran Pemerintah Kabupaten terbuka menerima evaluasi objektif, saran, masukan konstruktif dan 
alternatif solusi dari berbagai pihak, sehingga diharapkan penyelenggaraan pemerintah daerah ke 
depan sesuai visi, misi dan amanat RPJMD 2011-2015 bisa membawa Wonosobo lebih maju dan 
lebih sejahtera. 

 


